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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena blater dan kyai tidak bisa dipungkiri dalam kehidupan 

masyaraka Madura, karena blater dan kyai mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap masyarakat Madura. Dalam suatu masyarakat, Pertama selalu 

dijumpai satu atau sekelompok individu yang memiliki pengaruh yang sering 

menentukan kehidupan dan perubahan masyarakat itu, walaupun perubahan 

masyarakat tidak sepenuhnya tergantung pada peran yang mereka mainkan. Satu 

individu atau sekelompok individu inilah yang lazim disebut elite. Kedua elite 

adalah mereka yang memiliki dan mendapatkan lebih dari apa yang dimiliki dan 

didapatkan oleh orang lain. Dan menurut  Pareto, mereka yang memiliki dan 

mendapatkan lebih dari apa yang dimiliki dan didapatkan oleh orang lain itu, 

ada yang memegang kekuasaan (governing elite) dan ada diluar kekuasaan 

(nongoverning elite). Ketiga, elite adalah orang-orang yang karena kelebihannya 

memiliki pengaruh serta mendapatkan status dan kedudukan lebih tinggi dalam 

kehidupan masyarakat. 

Dalam konteks Madura, yang dimaksud elite masyarakat Madura 

sebagaimana adagium lokal yang sering kita dengar  adalah ; “Bhuppa, Bhappu, 

Ghuru, Rato” (Bapak-Ibu, Guru, dan Pemerintah). Adagium tersebut menjadi 
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struktur (urutan) sosial sikap penghormatan warga didalam lingkungan keluarga 

dan masyarakat. Kepercayaan dan ketaatan warga pada agama memiliki garis 

koherensinya pada ketaatan dan penghormatan kepada sosok kyai  

Struktur itulah yang banyak berperan dalam momen dan peristiwa yang 

terjadi di Madura, tidak terkecuali Pemilihan kepala desa. Pemilihan kepala desa 

merupakan pesta demokrasi tingkat desa, dimana momen ini adalah momen 

penting bagi elite desa (kyai dan blater) Terutama blater, dimana blater 

mempunyai peran strategis dalam memenangkan proses pemilihan dan menjaga 

kestabilan desa pasca pemilihannya. Dari banyak pengalaman pemilihan kepada 

desa di Madura ketika didukung oleh salah satunya blater, maka calon tersebut 

akan mempunyai bargaining position dalam kontestasi kepala desa dan bahkan 

pasca pemilihan akan banyak membantu dalam menjaga keamanan desa. 

Disinilah titik singgung pertama peran blater dalam kontek politik tingkat desa 

di Madura.  

Memang tidak dapat dipungkiri, bahwa blater memiliki peran penting 

dalam struktur sosial masyarakat Madura, Hal itu dikarenakan disamping 

disebabkan ketokohannya di tengah masyarakat, blater mempunyai jaringan 

yang luas dan kuat, sehingga seringkali menjadi penentu sukses tidaknya acara 

pemilihan kepala desa (Pilkades), dan juga menjadi penentu terpilih tidaknya 

calon kepala desa. Bahkan tidak jarang terjadi, dengan dalih keamanan dan 

gengsi, kepala desa justru dipilih dari kalangan blater. Kepala desa terpilihpun 

yang tidak berasal dari kalangan blater harus bisa “bergaul” dengan mereka. 
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Demikian pula dalam kasus pilkada dan pemilu, para pentolan partai, cabup, 

caleg dan tim suksesnya sering menggunakan “jasa” blater untuk memenangkan 

“pertarungan”. Konon, ketika sistem pemerintahan Madura masih berbentuk 

kerajaan, para raja banyak melibatkan blater dalam mempertahankan atau 

merebut kekuasaan. Demikian pula dimasa penjajahan, kehadiran blater tetap 

penting. Kaum penjajah banyak merekrut komunitas blater sebagai antek-

anteknya. 

Selain itu fenomena keterlibatan blater dalam proses politik ditingkat 

desa terjadi di Desa Paseseh, Pengalaman peran blater dalam pemilihan Kepala 

Desa Paseseh tersebut menimbulkan kompetisi atau persaingan antar Blater 

Desa Paseseh. Masing-masing Blater Desa Paseseh saling menyebarkan 

pengaruhnya kepada warga Desa Paseseh untuk mendapatkan dukungan 

sehingga warga desa akan memberi suaranya kepada para calon Kepala Desa 

Paseseh. 

Upaya untuk menarik simpati dari warga Desa Paseseh, Calon Kepala 

Desa Paseseh dan Blater akan mendekatinya dengan menjalin silaturrahmi 

dengan tokoh-tokoh masyarakat Desa Paseseh seperti tokoh agama, kalangan 

pemuda-pemudi dan kerabat-kerabatnya. Upaya calon kepala desa tersebut 

dibarengi dengan janji-janji yang nantinya setelah terpilih menjadi Kepala Desa 

Paseseh, maka harus merealisasikannya. 

Alasan dipilihnya Desa Paseseh oleh tokoh blater untuk melakukan 

intervensi adalah karena tujuan dari tokoh blater sendiri menjadikan desa 
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Paseseh sebagai awal untuk merealisasikan tujuannya menguasai desa-desa yang 

ada di Kecamatan Tanjung Bumi. Selain itu salah satu calon Kepala Desa 

Paseseh merupakan kerabat dari tokoh blater tersebut. 

Dari argumentasi dan peristiwa peran blater diatas, kiranya yang belum 

diketahui blater dimungkinkan akan terjadi intervensi terhadap jalannya roda 

pemerintahan desa, sehingga blater meskipun berada diluar pemerintahan secara 

tidak langsung berperan atas pemerintahan formal desa.  Berdasarkan asumsi 

tersebut, penulis ingin meneliti fenomena blater dalam politik tingkat desa di 

Madura dengan mengambil judul, “BLATER dan POLITIK (Intervensi 

Tokoh Blater Terhadap Proses Implementasi Kebijakan di Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan )”. Mudah-mudahan 

kontek penelitian ini memberikan gambaran atas penelitian ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan penulis kaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa latar belakang kepala desa tunduk terhadap tokoh Blater di Desa 

Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan? 

2. Bagaimana Intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa 

Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi hal apa saja yang menjadi latar belakang Kepala Desa 

tunduk terhadap tokoh Blater di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan. 

2. Mengidentifikasi Bagaimana Intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan 

Kepala Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini setidaknya penulis dapat mengklasifikasikan 

menjadi beberapa bentuk, di antaranya: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan disiplin ilmu sosial dan 

politik. Tidak hanya itu, penulis juga mengharapkan penelitian ini bisa 

digunakan sebagai tambahan wacana bagi kalangan akademisi mengenai 

ilmu politik, khususnya bagi akademisi dalam menganalisa fenomena-

fenomena baru seperti fenomena premanisme politik dalam 

mengintervensi pemimpin-pemimpin baik itu ditataran desa, kecamatan, 

bahkan ditingkat daerah. 
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2. Secara praktis 

Manfaat tulisan ini dapat berimplikasi bagi pembaca bahwa kekerasan 

dan premanisme sering kali mengintervensi baik itu dalam pemilihan 

ataupun dalam pembuatan kebijakan di negeri ini, termasuk di Desa 

Paseseh, Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. Dengan 

begitu penelitian ini bisa menjadi kontribusi bagi semua pihak dalam 

menganalisa sekaligus memecahkan masalah dimasyarakat terkait dengan 

masalah premanisme yang kian marak terjadi di negeri ini. 

E. Definisi konsep  

1. Blater  

Menurut Wiyata, blater adalah seseorang yang perilakunya cenderung 

mengarah ketindakan kriminal seperti berjudi, mabuk-mabukkan dan 

poligami/main perempuan (melacur)
1
. Sedangkan menurut Abdur Rozaqi, 

blater adalah orang yang memiliki kepandaian dalam hal olah kanuragan, 

terkadang disertai pula dengan ilmu kekebalan dan kemampuan magis yang 

menambah daya kharismatis lainnya. Ia juga memiliki kemampuan dalam ilmu 

agama, tetapi sebatas untuk pengembangan dirinya semata. Yang menonjol 

justru peran “sosialnya” sebagai orang kuat di desa. 

 

 

                                                           
1
 Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan Dan Harga Diri Orang Madura, (Yogyakarta: LkiS, 

2002), 63-70 
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2. Politik 

Beberapa pakar politik menyabutkan bahwa politik sebagai suatu 

asosiasi warga negara yang berfungsi membicarakan dan menyalenggarakan 

hal yang menyangkut kebaikan bersama seluruh anggota masyarakat. Menurut 

Aristoteles, manusia merupakan makhluk politik dan sudah menjadi hakikat 

manusia untuk hidup dalam polis.
2
 

Lebih rinci lagi, Ramlan Surbakti menyebutkan setidaknya adalah lima 

pandangan mengenai politik, yaitu: pertama politik adalah usaha yang 

ditempuh warga negara untuk membicarakan dan mewujutkan kebaikan 

bersama. Kedua, politik adalah semua hal yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan negara dan pemerintahan. Ketiga, politik sebagai segala 

kegiatan yang diarahkan untuk mencari dan mempertahankan kekuasaan dalam 

masyarakat. Keempat, politik diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan umum. Kelima, politik sebagai konflik 

dalam rangka mencari dan mempertahankan sumber yang dianggap penting.
3
   

3. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap Fix. Dengan kata lain 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 

suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 

                                                           
2
 Ramlan Surbakti, memahami ilmu politik, Jakarta: Grasindo,2010, hal: 02  

3
 Ibid, hal: 03 
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bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi objek berikutnya.
4
 

4. Kebijakan 

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan 

dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 

bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, organisasi dan 

kelompok sektor swasta, serta individu. Kebijakan berbeda dengan peraturan 

dan hukum. Jika hukum dapat memaksa atau melarang suatu pelaku (misalnya 

suatu hukum yang mengharuskan pembayaran pajak penghasilan), kebijakan 

hanya menjadi pedoman tindakan yang paling mungkin memperoleh hasil 

yang diinginkan. 

Kebijakan dapat pula merujuk pada proses pembuatan keputusan-

keputusan penting organisasi atau pemerintahan. Termasuk identifikasi 

berbagai alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan 

pemilihannya berdasarkan dampak. Kebijakan juga dapat diartikan sebagai 

mekanisme politis, menejemen finansial, atau administratif untuk mencapai 

suatu tujuan eksplisit. 
5
 

Sedangkan kebijakan yang dimaksud oleh penulis adalah segala bentuk 

intervensi dalam  proses pembuatan kebijakan atau pengaplikasian kebijakan 

                                                           
4
 http://el-kawaki.blogspot.com/2012/12/pengertian -implementasi-menurut-

para.html?m=1 
5
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/kebijakan#cite_ref-1 
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yang dilakukan oleh individu atau kelompok tertentu yang bersifat memaksa 

ataupun bisa merugikan masyarakat di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan tersebut. 

 

F. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi. Disamping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum 

pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan 

posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain, 

tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian diantara 

penelitian-penelitian yang telah ada. 

Hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan penulis terdahulu 

digunakan sebagai bahan kajian dan masukan bagi penulis, sehingga 

diharapkan dengan hasil-hasil penulisan yang dilakukan oleh penulis akan 

lebih berbobot, karena adanya hasil penulisan terdahulu tersebut sebagai tolok 

ukur atas hasil berkelanjutan yang telah dicapai. Hasil penulisan terdahulu 

tersebut antara lain: 

a. Buku  

1) Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kyai dan 

Blater sebagai Rezim Kembar di Madura, Pustaka Marwa Yogyakarta, 

Cetakan I, Januari 2004.  
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Isi buku: penulis disini memotret dua kekuatan penting ditengah 

masyarakat Madura serta berbagai relasi kuasa yang mereka bangun. Dua 

kekuatan itu adalah kyai dan blater (jagoan). Seperti kita tahu, penduduk 

Madura mayoritas memeluk Islam. Kenyataan ini kemudian 

menempatkan tokoh agama (kyai) pada posisi yang sangat penting dan 

sentral di tengah masyarakat. Bahkan, bagi masyarakat Madura, kyai 

dipandang tidak hanya sebagai subyek yang mengajarkan ilmu-ilmu 

agama, tetapi juga sebagai subyek yang mempunyai kekuatan ilmu-ilmu. 

Disinilah blater muncul. Dalam konsepsi masyarakat Madura, blater 

adalah orang yang memiliki kemampuan olah kanuragan, dan kekuatan 

magis yang (biasanya) mereka digunakan dalam tindak kriminal. Bagi 

masyarakat Madura sendiri, ada dua pandangan mengenai sosok blater 

ini. Ada blater yang memberikan perlindungan keselamatan secara fisik 

kepada masyarakat, berperilaku sopan dan tidak sombong. Namun, ada 

juga blater yang disebut "bajingan" karena tidak menjalankan peran 

sosial yang baik di masyarakat. Dua kekuatan sosial itu, menurut analisis 

penulis, ternyata sangat berpengaruh dalam membangun relasi kuasa di 

tengah masyarakat. Kyai membangun relasi kuasa melalui proses 

kultural, yaitu melakukan islamisasi. Dominasi dan perebutan kekuasaan 

dua kekuatan karismatik itu sangat terlihat karena Rozaki dengan sengaja 

memilih dua kabupaten: Sampang dan Bangkalan sebagai wilayah obyek 

kajian. Di dua kabupaten inilah, disamping tradisi blater tumbuh dan 
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mengakar sangat kuat di tengah masyarakat, terdapat juga dinasti Kyai 

Khalil yang pengaruhnya, hingga kini, sangat kuat. Buku Rozaki ini, 

dalam konteks studi tentang Madura, seperti diakui Kuntowijoyo, 

merupakan teror mental.  

2). Kekerasan dalam Bingkai Demokrasi: Buku ini membahas secara 

detail, berani dan mendalam tentang perpolitikan Aceh dalam pemilu 

2012. Buku ini secara cerdas memaparkan tentang konstalasi politik, 

polemik-polemik yang terjadi, dan analisa-analisa mendalam seputar 

bebagai intrik dan trik percaturan. Buku ini diedit oleh Sudarman 

Alkathiri Buteh dan Choirul Fahmi. 

3). Haryatmoko, Akar Kekerasan dan Diskriminasi: Buku ini mengajak 

pembaca mengingatkan dominasi dengan dampak negatifnya terutama 

karena sifat manipulatif dominasi mengakibatkan ketidak adilan dan 

diskriminasi sehingga mendorong terjadinya kekerasan. Buku ini 

mengupas dominasi kejahatan politik, dominasi agama, dominasi gender 

melalui wawancara, dominasi simbol dalam pendidikan, dan dominasi 

kapital dengan segala dampak negatifnya. Melalui berbagai muslihatnya, 

dominasi bisa tidak dirasakan atau bahkan disetujui oleh korbannya. 

Lebih parah lagi, dominasi dapat menyelinap masuk keperseorangan atau 

kelompok sehingga menjadi motifasi atau aspirasi pribadi. 
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b. Jurnal dan Riset Terdahulu  

1). Hasil penelitian skripsi 2002, Ainur Rofiq tentang Peran Kyai Dalam 

Perubahan Sosial Politik Pada Masyarakat Desa Sumber Anyar 

Kecamatan Mlampingan Kabupaten Situbondo, Penelitian ini ditemukan 

bahwa  keberadaan kyai yang ada dimasyarakat sangat dibutuhkan sekali, 

dikarenakan keilmuan mereka pada bidang agama sehingga posisinya 

ditengah masyarakat berada pada terhormat. Kyai yang ikut dalam 

politik adalah dikarenakan rasa patuh mereka pada para kyai yang pernah 

menjadi guru mereka, oleh karena itu kyai yang ada di desa sumber 

anyar tidaklah ikut dalam politik praktis melainkan secara tidak langsung 

peran kyai dalam arah perubahan sosial politik yang terjadi di 

masyarakat, desa sumber anyar ialah mengikuti kearah perpolitikan 

seorang kyai walaupun pada sisi lain masyarakat juga ada yang tidak 

mengikuti politik kyai karena kebingungan mereka. Hal ini disebabkan 

pilihan kyai pada salah satu partai politik yang berbeda sebelumnya, 

serta tanggapan masyarakat tentang peran sosial politik kyai ialah 

kekharismatikan (wibawa) seorang kyai akan sedikit memudar karena 

masyarakat memandang dunia politik itu hanya sekedar untuk 

memperoleh atau memperebutkan kekuasaan.  

2. Hasil Skripsi Siti Nurudiniyah, 2010 tentang Strategi Politik Kyai Dan 

Blater Dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Jangkar Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Bangkalan. dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
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(1) peran kyai dan blater sangat dominan dalam mempengaruhi politik 

masyarakat terkait dengan pelaksanaan pemilihan kepala desa di Desa 

Jangkar hal itu terkait dengan kultur budaya masyarakat yang masih 

menganggap kyai dan blater sebagai dua rezim yang harus ditaati dan 

dipatuhi. (2) sementara itu kemenangan yang diraih oleh tokoh blater 

lebih disebabkan oleh faktor ketergantungan keamanan masyarkat 

terhadap kalangan blater.  

3. Penelitian Holilah dengan judul “BLATER DAN POLITIK DI MADURA 

(Studi Kasus Peran Politik Blater Dalam Pemilihan Kepala Desa di 

Kecamatan Tanjungbumi, Kabupaten Bangkalan).   

Penelitian ini ditemukan bahwa blater memang berperan dalam 

pemilihan kepala desa, baik didalam tim sukses/pendukung dan diluar 

kontestasi pemilihan. Hasil temuan penelitian blater sebagai 

pendukung/tim sukses salah satu calon kepala desa. Peran yang 

dimaksud misalnya di Persiapan, yaitu mencari massa, memberikan 

informasi kepada Blater lainnya tentang kekuatan dan kelemahan calon, 

menghubungi famili-famili agar mau memilih calon yang didukung 

Blater tersebut, rekrutmen tim, analisa rival, menjaga Blater luar agar 

tidak terlibat banyak pada pemilihan kepala desa tersebut. Pencalonan, 

melengkapi administrasi. Pemungutan suara, Pengerahan massa dan 

memakai koneksi jaringan Blater didalam dan diluar desa, menjaga 
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keamanan surat suara. Penetapan, Blater menerima apa yang ditetapkan 

oleh panitia pemilihan asalkan pemilihan berjalan fair dan sportif. 

Selain itu, blater juga berperan diluar kontestasi pemilihan kepala desa. 

Hal itu sebagaimana hasil penelitian ini melalui kegiatan dengan 

melakukan survei sebagai acuan persentase suara untuk mengetahui siapa 

yang lebih unggul dari masing-masing calon serta memberikan informasi 

kepada Blater lain yang ikut terlibat dalam judi pilkades (taruhan 

klebunan) pemilihan kepala desa.  

Temuan dari faktor Blater terlibat didalam pemilihan kepala desa  

disebabkan beberapa faktor, diantaranya Pertama, ingin menang 

judi/taruhan. Kedua, untuk memperkuat daya tawar kepada pemerintah 

dan masyarakat ketika sudah menguasai desa-desa dan kepala desanya.  

Ketiga hubungan emosional antara Blater dengan calon kepala desa. 

Keempat, factor hubungan kekeluargaan. Kelima, Prospek dari desa 

tersebut. 

Dari Penelitian di atas, Tidak ada satupun bagian yang memfokuskan 

kajian tentang keterlibatan blater dalam penetapan peraturan desa. 

Khususnya di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting diangkat supaya 

bisa mengungkap keterlibatan blater terhadap keputusan keputusan 

kepala desa dalam pengambilan sebuah kebijaka. 
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G. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam skripsi penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

lapangan (field research) sesuai dengan obyek yang peneliti pilih sebagai 

deskripsi komunitas secara langsung (data sebenarnya) dilapangan.
6
 Hal ini 

dilakukan karena disini peneliti ingin meneliti secara langsung terhadap 

fakta sosial. Penelitian yang berjenis penelitian lapangan ini dengan 

memaparkan serta mengkaji sumber-sumber data yang terdiri dari literatur-

literatur ataupun referensi-referensi yang berkaitan dengan judul penelitian, 

disamping itu juga lewat tanya-jawab dengan informan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengupas secara mendalam terkait 

dengan pandangan masyarakat tentang premanisme politik yang dilakukan 

tokoh Blater dengan wujud mengintervensi proses implementasi kebijakan 

Kepala Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan dengan 

demikian, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif dipilih karena metode ini memiliki varian 

yang beragam untuk menganalisis secara mendalam masalah yang terjadi, agar 

dapat melihat kenyataan-kenyataan yang ada pada obyek penelitian sehingga 

peneliti dapat menjelaskan kenyataan tersebut secara ilmiah. Metode sangat 

                                                           
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2007), 307. 
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penting dalam sebuah penelitian sebab tujuan utama penelitian adalah untuk 

memecahkan masalah.
7
 

Oleh karena itu, langkah-langkah yang ditempuh harus relevan dengan 

masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian yang digunakan peneliti. 

Metode penelitian tersebut terdiri atas; lokasi penelitian, tipe penelitian dan 

dasar penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pemilihan 

informan, dan metode analisis data. Metode ini sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan variasi permasalahan karena berkaitan 

dengan tingkah laku manusia (perilaku).
8
 

Metode kualitatif dalam penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk 

deskripsi. Dalam penelitian ini dilakukan deskripsi untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam. Laporan penelitian ini disusun dalam bentuk narasi 

bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik secara 

otentik.
9
 Dengan demikian, fokus analisis penelitian ini adalah pandangan 

masyarakat terhadap intervensi tokoh Blater terhadap proses implementasi 

kebijakan Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

Selain itu, penggunaan metode kualitatif juga sebagai cara peneliti untuk 

berpikir secara induktif, yaitu peneliti menangkap berbagai fakta atau 

fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian 

menganalisanya dan berupaya melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan 

                                                           
7
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 149. 
8
Ibid., 150. 

9
Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2007), 3. 
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apa yang diamati. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berwujud 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati 

(observable).
10

 

Jadi diharapkan dengan metode penelitian ini, peneliti akan mudah 

untuk menggambarkan hasil penelitian. Selain itu dengan pendekatan 

kualitatif ini, peneliti mendapatkan data berupa hasil wawancara dengan 

narasumber yang sudah ditentukan untuk dikelola, dimana peneliti tetap 

kritis terhadap data yang didapatkan. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan. Pengambilan lokasi penelitian ini memiliki beberapa 

alasan yaitu: 

Pertama, premanisme politik telah tumbuh subur di negeri ini 

termasuk di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

Kedua, masyarakat Bangkalan (termasuk Desa Paseseh Kecamatan 

Tanjung Bumi) dikenal sebagai masyarakat yang taat beribadah dan sangat 

tidak suka dengan hal-hal yang berbau kekerasan (premanisme) dan mantri 

demokrasi karena bertolak belakang dengan nilai-nilai Agama itu sendiri. 

Ketiga, premanisme politik dalam bentuk intervensi proses 

implementasi kebijakan sering kali kita jumpai di desa-desa termasuk di 

                                                           
10

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 5 
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Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan dengan 

begitu budaya premanisme tersebut akan menjadi warisan permasalahan 

lanjutan ditengah kehidupan masyarakat. 

Keempat, sebagai mahasiswa (akademisi) penulis tertarik untuk ikut 

andil dalam menyelesaikan masalah atau merumuskan solusi terkait masalah 

premanisme yang belakangan ini sering kita jumpai di desa-desa. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah suatu komponen utama dalam 

proses pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu pembaca dan analisa penulis 

didapatkan dari data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis 

membagi menjadi dua sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber primer merupakan sumber data utama (sumber data orang 

pertama) dan kebutuhan mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh 

dari hasil wawancara dengan informan utama saat terjun langsung ke 

lapangan tempat penelitian. Informan adalah sumber utama dalam 

penelitian. Informan dipilih berdasarkan kebutuhan, serta berkaitan dengan 

tema penelitian.
11

 

Adapun data yang ingin dikumpulkan dari informan penelitian ini 

adalah terkait dengan beberapa hal, yaitu: pertama, latar belakang 

                                                           
11

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 7. 
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tunduknya kepala desa terhadap tokoh Blater (premanisme), kedua, hubung 

antara kepala desa dengan tokoh Blater (premanisme), ketiga, bentuk 

intervensi tokoh Blater (premanisme) dalam proses pembuatan ataupun 

pengaplikasian kebijakan kepala desa tersebut. 

Kriteria sumber data primer adalah orang yang berpengaruh dalam hal 

ini penulis menentukan informan sebanyak lima belas orang yang 

diantaranya adalah tiga dari tokoh Blater, yaitu: H. Mansur, Ruba’i, dan 

Sa’id. Dua dari perangkat desa, yaitu: Moh. Mansyur, S.E (sebagai kepala 

desa), Moh. Ramli (sebagai sekdes desa), dan sepuluh orang dari warga 

Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data penunjang sumber data utama untuk 

melengkapi sumber data primer.
12

 Sumber data sekunder diperoleh dari hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian, antara lain didapat dari buku, internet, 

jurnal, artikel, hasil penelitian, dan berbagai dokumentasi pribadi maupun 

resmi baik yang diperoleh langsung dari lapangan maupun dari tempat atau 

sumber lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana 

cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

                                                           
12

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, hal: 129 
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menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data antara lain sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan pengamatan menggunakan panca indera. Marshall menyatakan bahwa, 

“Through observation, the researcher learn about behavior and the meaning 

attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
13

 Adapun observasi yang dilakukan 

peneliti termasuk dalam jenis observasi non-partisipasif. 

Metode observasi ini, peneliti tidak hanya mengamati obyek studi tetapi 

juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. Selain itu metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi secara universal 

dari obyek penelitian, yakni letak geografis atau lokasi penelitian dan dinamika 

politik di Desa Paseseh, Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. 

2. Metode Interview 

Metode wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan 

secara mendalam (in-depth interview) oleh pewawancara untuk memperoleh 

keterangan atau informasi dari terwawancara. Wawancara dilakukan dengan 

dua cara sebagai berikut:
14

 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 310. 
14

Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Tropodo: Alpha, 1997), 64-65. 
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Pertama, wawancara tertutup adalah wawancara secara bebas tanpa 

pedoman wawancara (guide). Sekalipun tanpa pedoman, wawancara tetap 

diarahkan pada kebutuhan data yang hendak dikumpulkan dengan berlangsung 

secara alamiah dan kondisional. Kedua, wawancara terbuka adalah wawancara 

yang dilakukan dengan menggunakan sederet daftar pertanyaan lengkap dan 

terinci serta diperlihatkan pada terwawancara. 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum dalam sumber data primer 

yaitu: tiga dari tokoh Blater, yaitu: H. Mansur, Ruba’i, dan Sa’id. Dua dari 

perangkat desa, yaitu: Moh. Mansyur, S.E (sebagai kepala desa), Moh. Ramli 

(sebagai sekdes desa), dan sepuluh orang dari warga Desa Paseseh Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pencarian data dilapangan yang 

berbentuk gambar, arsip, dan data-data tertulis lainnya. Penulis perlu 

mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung untuk memberikan 

bukti secara riel bagaimana kondisi lapangan terkait permasalahan yang ada 
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di masyarakat.
15

 Arsip-arsip data-data lainnya digunakan untuk mendukung 

data yang ada dari hasil observasi dan interview. 

4. Teknik Pemilihan Informan  

Informan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Informan ditentukan oleh peneliti. Kemudian diperoleh 15 (lima 

belas) informan yang terkait dengan penelitian. Informan dibagi menjadi dua 

antara lain: 

Pertama tiga dari tokoh Blater, yaitu: H. Mansur, Ruba’i, dan Sa’id. Dan 

dua dari perangkat desa, yaitu: Moh. Mansyur, S.E (sebagai kepala desa), 

Moh. Ramli (sebagai sekdes desa). Kedua sepuluh orang dari warga Desa 

Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. Jumlah informan 

dapat ditambah jika data yang dibutuhkan belum cukup. Tingkat kejenuhan 

data menjadi pembatas akhir jumlah subyek penelitian. 

5. Teknik Analisa Data 

Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang disebut 

model interaktif. Model inilah yang kemudian dipakai oleh peneliti untuk 

menganalisa data-data yang diperoleh dilapangan.  

Model interaktif terdiri dari tiga hal utama, yaitu; reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut adalah 

kegiatan sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, 231 
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untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
16

 Adapun langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam model analisis data kualitatif tersebut 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilih, pemfokusan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tertulis dari lapangan (field notes). Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung.
17

 

Peneliti melakukan penyederhanaan data yang meliputi catatan lapangan 

dari observasi dan hasil wawancara dengan cara perangkuman, diteruskan 

dengan perumusan kedalam tema-tema yang sesuai dengan permasalahan yang 

ingin diteliti. Dengan demikian, proses reduksi data bertujuan untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang 

tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga memudahkan penarikan 

kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Dalam penyajian data, peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya, 

                                                           
16

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: 

Erlangga, 2011), 148. 
17

Ibid., 150. 
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setelah proses reduksi selesai dilakukan, peneliti menyajikan data secara 

terstruktur. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menginterpretasi data yang telah tersaji, kemudian merumuskan 

pola dan tema, melihat data dan mencoba mereduksinya kembali, sehingga 

proses ini merupakan proses yang interaktif. Sejak pemulaan pengumpulan 

data, peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola 

penjelas, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin ada, alur sebab-akibat dan 

proposisi. Proses verifikasi hasil temuan dilakukan secara selintas dengan 

mengingat hasil temuan-temuan terdahulu dan melakukan cek silang (cross 

check) dengan temuan lainnya. Dengan melakukan verifikasi, peneliti dapat 

mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil temuan. 

H. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah dalam memahami penelitian skripsi ini, sistematika 

pembahasan penelitian ini terdiri dari beberapa komponen yang sistematis 

terbagi menjadi lima bab masing-masing terdiri dari sub bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

Bab I yang berisi pendahuluan berupa permulaan dari kajian skripsi, 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab II merupakan kerangka konseptual berisi tentang landasan teoritik, 

landasan teori ini merupakan beberapa konsep teoritik yang terkait dengan 

pembahasan penelitian ini yang nantinya dijadikan landasan untuk menelaah 

lebih jauh beberapa problem yang telah ditentukan dalam dalam rumusan 

masalah terkait dengan premanisme (tokoh Blater) dalam mengintervensi 

proses implementasi kebijakan kebijakan di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan. 

Bab III adalah setting penelitian berisi gambaran umum tentang kondisi 

dilapangan (Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan) 

yang dihasilkan dari observasi, wawancara, buku-buku, atau dokumentasi dan 

sebagainya.  

Bab IV menjelaskan dan sekaligus membahas tentang data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya, kemudian data tersebut dianalisa dengan metode 

yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Analisa yang dimaksud berguna 

untuk mencapai penjelasan yang konkret dan untuk menemukan solusi  atau 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan penulis. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi hasil penelitian. 




